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"Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku"1 

(QS. As. Syu'ara: 80) 

 

"Terapi Medis Saja Tanpa Disertai Dengan Berdoa Dan Berzikir 

Tidaklah Lengkap. Berdoa Dan Berzikir Saja Tanpa Disertai 

Dengan Terapi Medis, Tidaklah Efktif". 

(Snyderman, 1996)2 

 

 

                                                
1
 Depag RI, Al Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur’an, 

1978), hlm. 371 
2
 Dadang Hawari, Dimensi Religi dalam Praktek Psikiatri dan Psikologi., (Jakarta: FKUI, 

2002) hlm iii 
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ABSTRAK 
 
 
Manusia dalam memenuhi segala kebutuhannya sering kali berbenturan 

dengan tingkat kemampuan dan ketidakberdayaan. Akibatnya, manusia sering 
mengalami gangguan kejiwaan atau stres. Kenyataan inilah yang menghantarkan 
Dadang Hawari, seorang dokter dan psikiater, pada sebuah pemikiran tentang 
terapi stres melalui Psikoterapi Islam. Sebuah terapi yang bukan hanya 
menggunakan metode ilmiah, tetapi tidak menafikan aspek agama (Islam) dalam 
mengatasi problem manusia, yaitu stres. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui (1) pola-pola terapi stres melalui Psikoterapi Islam menurut 
pemikiran Dadang Hawari dan (2) dasar pemikirannnya dari pola-pola tersebut.  

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research) dengan 
objek penelitian adalah pemikiran Dadang Hawari tentang terapi stres melalui 
Psikoterapi Islam. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu menuturkan, 
menggambarkan dan menelah lebih lebih jauh tentang pola-pola terapi stres 
melalui Psikoterapi Islam pemikiran Dadang Hawari dan dasar pemikirannnya 
dari pola-pola tersebut. Analisis Data interpretasi, analisis isi (content analysis), 
dan deskriptif-kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan pola-pola terapi stres melalui Psikoterapi 
Islam pemikiran Dadang Hawari adalah (1) Terapi Psikofarmaka, (2) Terapi 
somatic, (3) Psikoterapi psikiatri, (4) Terapi psikoreligius, yaitu Keimanan 
Kepada Aqidah dan Tauhid, Pengamalan Ibadah (Mendirikan Sholat, 
Melaksanakan Puasa, Mengeluarkan Zakat, Melaksanakan Haji, Membiasakan 
Doa dan Zikir), dan Sabar, (5) Terapi Perilaku, dan (6) Terapi relaksasi. Di 
samping pelaksanaan terapi stres secara umum dan ilmu kedokteran, Dadang 
Hawari juga memasukkan aspek religius dalam terapinya. Dasar pemikiran 
Dadang Hawari terhadap terapi stres tidak terlepas dari pemahamannya tentang 4 
unsur yang ada pada manusia yaitu bio-psiko-sosial-spritual. Pendekatan ini 
memusatkan pada hakikat manusia itu sendiri, yaitu adanya keterkaitan antara 
keempat unsur tersebut. Keterkaitan semua unsur ini menghasilkan terapi yang 
menyeluruh (holistik). Oleh karena itu, pola-pola yang dikembangkan oleh 
Dadang Hawari juga memperhatikan 4 unsur itu, yang pelaksanaanya 
dilaksanakan secara bersamaan, tidak terpisah-pisah atau berdiri sendiri, tetapi 
satu kesatuan. Artinya, pelaksanaan pola-pola terapi disesuaikan dengan 
pemenuhan kebutuhan dari 4 unsur yang dimiliki oleh manusia.   

 
 

 
Kata Kunci : Terapi Stres, Psikoterapi Islam, Pemikiran Dadang Hawari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam pemaknaan dari 

istilah-istilah yang dipakai penulis dalam judul “Terapi Stres melalui 

Psikoterapi Islam menurut Pemikiran Dadang Hawari”, terlebih dahulu penulis 

akan menjelaskan maksud dari istilah-istilah yang ada dalam judul tersebut. 

1. Terapi Stres 

Terapi adalah upaya pengobatan yang ditujukan untuk 

menyembuhkan kondisi psikologis.3 Stres secara terminologi adalah 

tekanan. Menurut Panji Anorama yang dikutip oleh Soli Abimayu dan M. 

Thayeb Manhiru, stres merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik 

secara fisik maupun mental, terhadap suatu perubahan di lingkungannnya 

yang dirasa mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam 4. Stres 

didominasi oleh keluhan-keluhan somatik. Jadi, terapi stres di sini adalah 

suatu upaya untuk menyembuhkan kondisi psikologis yang dihadapi oleh 

klien yang dapat berupa tegang, tertekan, marah, frustasi, dan sedih, serta 

keluhan-keluhan somatik. 

2. Psikoterapi Islam  

Secara etimologi, psikoterapi berasal dari dua kata, yaitu “Psyche” 

yang berarti “mind” dan lazim diartikan “jiwa” dan “Therapy”  yang berarti 

                                                
3 J.P. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarrta: PT. grafindo Persada, 1999), hlm. 507 

 
4 Abror Sodik, Hisbah (Jurnal BKI), Yogyakarta:Jurusan BPI Fakultas Dakwah IAIN 

Sunan Kali Jaga, 2003, hlm.117 
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merawat atau mengasuh. Jadi, dua makna tersebut menjadikan 

“Psikoterapi” mempunyai makna sederhana, yaitu perawatan dalam aspek 

kejiwaan5, secara kebatinan. Cara kebatinan itu sendiri dipertegas dalam 

kamus psikologi, yaitu cara pengobatan dengan menggunakan pengaruh 

(kekuatan kebatinan) dokter atas jiwa (rohani) penderita tanpa 

menggunakan obat-obatan, tetapi menggunakan metode “psikologis”6. 

Metode ini bisa melalui metode sugesti, nasihat, menghibur, menghipnotis, 

dan lain-lain7. Penetapan metode psikologis ini mempunyai maksud untuk 

merangsang terjadinya penyembuhan sikap dan sifat secara positif pada 

penderita gangguan emosional dan perilaku.8 

Zwisr Wollberg MD, dalam bukunya yang berjudul "The Technique 

of Psikotherapy" mengatakan: 

"Psikoterapi adalah perawatan dengan menggunakan alat-alat 
psikologis terhadap permasalahan yang berasal dari kehidupan 
emosional dimana seorang ahli menciptakan hubungan profesional 
dengan pasiennya yang bertujuan: 1) menghilangkan, mengubah, 
atau menemukan gejala yang ada, 2) memperantai (perbaikkan) pola 
tingkah laku yang rusak, 3) meningkatkan pola pertumbuhan serta 
perkembangan kepribadian yang positif, dan pada hakikatnya Allah 
lah yang Maha Penyembuh, Maha Obat dan Maha Penyehat"9 

Islam berasal dari kata “aslama” yang berarti patuh dan 

menyerahkan diri. Menurut terminologi, Sayid Husain Afandi Bin 

Muhammad Al-Jisr At-Tarabilisi mendefinisikan bahwa Islam adalah 

                                                
5 Singgih Gunarso, Konsling dan Psikoterapi, (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1992), 

hlm. 154  
6 James Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1986), hlm. 383 
7 Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Perss, 1991), hlm. 1197 
8 Engsiklopedi Nasional Indonsia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, jilid XIII 1990), hlm. 

429 
9 M. Sholikhin, Terapi Sufistik Penyembuhan Penyakit Kejiwaan Perspektif Tasawuf. 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), hlm. 35 
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tunduk dan patuh lahir batin terhadap hal-hal yang dibawa Rasulullah saw 

dan kedatangannya dengan membawa hal-hal yang diketahui secara pasti 

dan diketahui secara meyakinkan.10 Dari definisi di atas, dapat kita pahami 

bahwa Islam adalah keyakinan atas kebenaran semua tuntunan dan ajaran 

Nabi Muhammad saw, yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits. 

Sementara itu, Psikoterapi Islam menurut Hamdani Bakran Adz Dzaky 

adalah proses pengobatan dan penyembuhan suatu penyakit, baik mental, 

spiritual, moral, maupun fisik melalui bimbingan Al-Quran dan As-

Sunnah. Secara empirik, adalah melalui bimbingan dan pengajaran Allah 

SWT, Malaikat-malaikat-Nya, Nabi dan Rasul-Nya, atau ahli waris para 

nabi-Nya.11  

Uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud 

dengan Psikoterapi Islam di sini adalah pengobatan ketegangan jiwa 

melalui keyakinan agama Islam yang sesuai dengan prinsip-prinsip Al-

Quran dan Al-Hadits.  

3. Dadang Hawari  

Dadang Hawari adalah nama yang tidak asing lagi dikalangan 

Pemerintah, Ilmuwan, Agamawan, dan masyarakat awam. Beliau adalah 

seorang Guru Besar di Fakultas Kedokteran Univesitas Indonesia, 

pembicara dalam berbagai seminar, siposium dan berbagai kegiatan lain 

baik dalam negeri maupun luar negeri, penulis dan pembicara diberbagai 

                                                
10 Sayid Hasan Afandi bin Muhammad, Al Jisr at Tarabulisi Husnul khamidah (Surabaya: 

Maktabah Hidayah, tth), hlm. 8. 
11 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi dan Konsling Islam, (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2001) Cet 1, hlm. 222. 
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media cetak maupun elektronik dan banyak lagi jabatan lain yang beliau 

pegang. Beliau adalah salah seorang pelopor yang mengintegrasikan ilmu 

Kedokteran (khususnya Ilmu Kedokteran jiwa/kesehatan jiwa) dengan 

Agama.12 Selain itu pemikiran Dadang Hawari tentang terapi stres, salah 

satunya tertuang dalam karyanya yang judul "Al Qur'an Ilmu Kedokteran 

Jiwa dan Kesehatan Jiwa", meski pembahasan tentang stres hanya sebagian 

kecil saja, akan tetapi pemikirannya lebih representataif dalam 

mengungkap tentang agama sebagai sebuah terapi.  

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa maksud 

dari judul penelitian ini adalah sebuah upaya penelitian terhadap pola-pola 

dan dasar yang mempengaruhi gagasan atau ide-ide Dadang Hawari 

tentang terapi stres melalui Psikoterapi Islam.sebuah terapi yang 

menggabungkan antara ilmu kedokteran dan agama. Penelitian ini berpijak 

pada karya-karyanya sebagai sumber pokok yang kemudian dilengkapi 

dengan sumber-sumber lain yang relevan, sehingga diharapkan pemahanan 

kita tentang terapi stres melalui psikoterapi Islam akan representatif dan 

komprehensif. 

 

B. Latar Belakang  

Jiwa yang resah, gelisah, hati yang merasa sakit, hati yang tergores 

luka, hati yang marah, iri, dengki, lelah, lunglai seolah tanpa sinar dan energi, 

adalah jiwa yang mengalami sesuatu. Jiwa memang bagai perahu, bila perahu 

                                                
12 Dadang Hawari, AL Qur'an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: 

PT. Dana Bhakti Prima Yasa 1996), hlm. 517. 
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itu terlalu banyak muatan dan bergelombang, akan tenggelamlah ia. Begitu 

juga jiwa manusia, jika dimuati banyak masalah, dosa, noda, bercak, akan 

tenggelamlah ia sebagai manusia.13 

Manusia adalah makhluk yang penuh keterbatasan. Artinya, dalam 

memenuhi segala kebutuhannya, sering kali ia berbenturan dengan tingkat 

kemampuan dan ketidakberdayan14. Oleh karena itu, stres merupakan bagian 

dari kehidupan. Kehidupan sehari–hari merupakan tantangan yang 

membutuhkan peranan pikiran, tubuh, dan emosi. Induvidu beradaptasi 

terhadap stres dan belajar menggunakan demi keuntungan. Walaupun 

demikian, stres yang berlebihan akan mempengaruhi kualitas hidup. 

Sementara itu, manusia cenderung mendapat stres fisik dan psikologi. 

Namun, tidak semua stres merusak karena rangsangan, tantangan, dan 

pengusahaan akan memberi keuntungan bagi kehidupan seseorang. Meski 

demikian, stres yang berlebihan dan kemampuan untuk mengatasi terbatas, 

stres akan merusak dan jadi masalah.15 

Masalah merupakan bagian dari hidup dan itu sudah menjadi hukum 

alam karena tidak seorang pun dapat lepas dari masalah. Stres selalu menjadi 

bayangan hidup. Sebagai makhluk yang berakal, kekecewaan terhadap 

harapan–harapan yang tidak menjadi kenyataan, kondisi yang tidak sesuai, 

lingkungan yang tidak nyaman, sering menjadi sumber stres. 

Sebagai manusia yang berakal, hendaknya kita bisa menyiasati dan 

mengambil sikap jika suatu saat kita dilanda stres. Kita harus bisa selalu yakin 
                                                

13 Ibnu Qoyyim Al–Jauzi, Terapi Penyakit Hati, (Jakarta: Qisthi Press, 2005), hlm. 366. 
14 M. Solihin, Op Cit, hlm. 157. 
15 Judith Swarth, Srtes dan Nutrisi. (Jakarta: Bumi Aksara 1993), hlm. 1. 
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dan optimis bahwa masalah yang kita hadapi pasti akan ada penyelesaiannya, 

yang tentunya kita tidak hanya berpangku tangan, tetapi kita harus selalu 

berusaha untuk mencari jalan keluarnya, termasuk juga ketika kita sakit, baik 

sakit fisik maupun psikis. Kita harus selalu berusaha karena pada dasarnya 

setiap penyakit itu ada obatnya, seperti hadits nabi Muhammmad saw yang 

diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad (dari Jabir bin Abdullah r.a.) sabdanya: 

  لَّج وز ع االلهِنِذْإِ بِأَرِ باءِ الداءُو دبصا اَذَإِ فَاءٌو داءٍ دلِّكُلِ
Artinya: "Setiap penyakit ada obatnya. Jika obat itu tepat mengenai 
sasarannya, maka dengan seizin Allah penyakit itu akan sembuh"  
 

Psikoterapi Islam merupakan sebuah pengobatan terhadap gangguan 

kejiwaan yang diambil dari sumber-sumber Islam, karena pada hakikatnya 

Allah SWT telah menyempurnakan hidup ini dengan segala hukum-Nya. 

Islam sangat memperhatikan manusia secara menyeluruh, yaitu 

manusia sebagai kesatuan jasmani dan rohani, sehingga agama berwenang 

mencari hakikat yang terdalam mengenai fitrah, takdir, kematian, hidayah, 

taufik, keimanan, malaikat, setan, dosa, jiwa, ruh, wahyu, kehadiran Tuhan, 

dan realitas nonempiris atau ruhaniah. 

Peran Islam dalam penyembuhan gangguan emosional secara empiris 

telah banyak dilakukan, bahkan peran agama juga dijadikan landasan untuk 

membina kesehatan mental, serta mampu membentuk dan mengembangkan 

kepribadian seseorang melalui kegiatan-kegiatan peribadatan seperti zikir, 

wirid, dan latihan lainnya (uzlah).16 

                                                
16 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama dan Kepribadian Muslim Pancasia, (Bandung: 

Sinar Baru, 1991), hlm. 176 
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Dalam kitab suci agama Islam (Al-Quran), banyak ayat –ayat yang 

dapat digunakan untuk menyembuhkan orang-orang yang terganggu kejiwaan 

sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya Surat Fushshilat, ayat 44: 

ö≅è% uθ èδ šÏ% ©# Ï9 (#θ ãΖtΒ#u ”W‰ èδ Ö !$ x�Ï© uρ   

Artinya: Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-

orang mukmin (Q.S 41: 44)17 

Surat Ar-Ra’d, ayat 28: 

tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u ’ È⌡uΚ ôÜ s?uρ Οßγ ç/θ è= è% Ì�ø. É‹ Î/ «!$# 3 Ÿωr& Ì�ò2 É‹ Î/ «!$# ’È⌡yϑôÜ s? Ü>θ è=à)ø9 $#  
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram.18 

Surat Al Baqoroh, ayat 155: 

Νä3 ‾Ρ uθ è=ö7oΨ s9 uρ & óý Î/ zÏiΒ Å∃öθ sƒø: $# Æíθ àf ø9 $#uρ <Èø) tΡuρ zÏiΒ ÉΑ≡uθ øΒF{$# Ä§à�ΡF{$#uρ 

ÏN≡t�yϑ ¨W9 $#uρ 3 Ì�Ïe± o0 uρ šÎ�É9≈¢Á9$#  

Artinya: Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.19 

 Bukti-bukti di atas dapat kita pahami bahwa Agama Islam merupakan 

psikoterapi yang jelas. Agama mempunyai konsep tentang manusia yang jelas, 

yaitu sebagai mahluk jasmani dan rohani, dengan segala aspeknya, 

mempunyai tujuan yang mabni, yaitu pengabdian terhadap Tuhan Yang Maha 

                                                
17 Depag RI, Al Qur’an dan terjemah, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur’an, 

1978), hlm. 779. 
18 Ibid, hlm. 373. 
19 Ibid, hlm. 39. 
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Esa. Relitasnya bisa melalui ibadah, latihan mengendalikan diri, berkhalwat, 

puasa, sholat, zikir, wirid, dan latihan mental lainnya.20  

Sementara itu, Dadang Hawari adalah seorang dokter dan psikiater. 

Seorang dokter dan psikiater pada umumnya menggunakan metode kedokteran 

dan empiris. Namun, metode ilmiah dan empiris tersebut bagi beliau belum 

cukup. Baginya, terapi belum dianggap lengkap jika aspek religi belum 

dimasukkan. Hal ini karena menurut beliau agama merupakan kebutuhan dasar 

bagi manusia sehingga dalam menyelesaikan problem yang dihadapi manusia, 

aspek agama tidak boleh diabaikan. 

Dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih 

jauh pemikiran seorang dokter dan psikiater, yaitu Dadang Hawari tentang 

terapi stres melalui Psikoterapi Islam. Sebuah terapi yang bukan hanya 

menggunakan metode ilmiah, tetapi tidak menafikan aspek agama (Islam) 

dalam mengatasi problem manusia, yaitu stres.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dari Latar Belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana pola-pola terapi stres melalui Psikoterapi Islam menurut 

pemikiran Dadang Hawari, dan 

2. Apa dasar pemikiran Dadang Hawari tentang terapi stres melalui 

Psikoterapi Islam? 

                                                
20 Zakiah Darajat, Perawatan Jiwa untuk Anak (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 981 
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D. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

tujuan penelitian adalah untuk  

1. Mengetahui pola-pola terapi stres melalui Psikoterapi Islam menurut 

pemikiran Dadang Hawari; dan 

2. Mengetahui dasar pemikiran Dadang Hawari tentang terapi stres melalui 

Psikoterapi Islam. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan bagi penelitian lanjutan, 

perbandingan, dan sebagai masukan dalam pengembangan pengetahuan 

yang berhubungan dengan Psikoterapi Islam. Disamping itu, pnelitian ini 

bertujuan untuk akumulasi pngetahuan dalam rangka pembuktian adanya 

peran yang penting dari Psikoterapi Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pijakan dan referensi 

bagi Konseling Islam atau Terapis Islam dalam melaksanakan psikoterapi 

secara efektif, sehingga klien dapat memfungsikan aspek-aspek kejiwaan 

dan mampu beradaptasi dengan masyarakat. Disamping itu, penelitian ini 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap Psikoterapi Islam 

dan terapi stres. 

 



 10 

F. Telaah Pustaka 

Psikoterapi dan stres bukan sesuatu yang asing lagi bagi kita. telah 

banyak karya-karya yang membahas tentang psikoterapi dan stres, seperti 

penelitian saudara Ahmad Al Makaram yang berjudul “Metode terapi 

terhadap stress di Yayasan Miftahul Husna Concat” yang memaparkan 

tentang metode-metode terapi Stress di Yayasan Miftahul Husna Concat21, 

penelitian saudari Ati Resmiaty yang berjudul “Fungsi sholat sebagai 

pengendali stres (studi pada ibu-ibu jamaah Mushola Tarbiyatul Mubtadiyah 

Desa Leuweunggajah Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon)” yang 

memaparkan tentang fungsi sholat berjamaah sebagai pengendali stres pada 

ibu-ibu jamaah Mushola Tarbiyatul Mubtadiyah Desa Leuweunggajah 

Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon22, kemudian penelitian saudara 

Saefullah yang berjudul “Metode Psikoterapi Islam Dadang Hawari (studi 

buku Al Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa)” yang 

memaparkan tentang metode-metode psikoterapi Dadang Hawari yang ada 

dalam karyanya yang berjudul Al Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan 

Kesehatan Jiwa 23, karya saudara Fahmi Sidik yang berjudul “Psikoterapi 

Islam dan Psikosomatik ” yang memaparkan tentang Psikoterapi Islam dalam 

                                                
21 Ahmad Al Makaram, Metode terapi terhadap stress di Yayasan Miftahul Husna 

Concat, Skiripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Program Strata satu, UIN Sunan Kalijaga, 2003) 
22 Ati Resmiaty, Fungsi sholat sebagai pengendali stress (Studi pada Ibu-ibu jamaah 

Mushola Tarbiyatul Mubtadiyah Desa Leuweunggajah Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon), 
Skiripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Program Strata Satu, UIN Sunan Kalijaga, 2005) 

23 Saefullah, Metode Psikoterapi Islam Dadang Hawari (studi buku Al Qur’an Ilmu 
Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa), Skiripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Program Strata 
Satu, UIN Sunan Kalijaga, 2003) 
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mengatasi gangguan Psikosomatik24, penelitian saudari Yunny Meilyastuti 

yang berjudul “Psikoterapi Islam Terhadap Stres (studi kasus pada dua 

pasien di Lembaga Pengobatan Aletrnatif Anugrah Agung Sewon Bantul)” 

yang berisi tentang bagaimana Psikoterapi Islam terhadap dua pasien stres dan 

bagaimana hasilnya?25 Kemudian penelitian saudari Ndariasih yang berjudul 

“Terapi Zikir Untuk Mengatasi Stres (studi pada anak Panti Asuhan Al Falah 

Borobudur Magelang)” yang berisi tentang bagaimana terapi zikir yang 

diterapkan di Panti Asuhan Al Falah Borobudur Magelang dalam mengatasi 

Stres?26 Kemudian penelitian saudara Yuni Ismiatun yang berjudul 

"Hubungan antara Stres dengan Perilaku Agresif Remaja (Siswa SMK 

Muhamadiyah II Yogyakarta)" yang memaparkan tentang tingkat stres dan 

tingkat perilaku agresif pada remaja serta adakah hubungan yang positif 

antara stres dan agresif27.  

Penelitian-penelitian di atas belum ada yang menguraikan tentang 

pola-pola dan dasar yang melandasi pemikiran Dadang Hawari. Oleh karena 

itu, penelitian ini berusaha untuk membahas pola-pola dan dasar pemikiran 

Dadang Hawari.. Walaupun landasan utama atau sumber utama dalam 

penelitian ini bertumpu pada buku Al Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan 

                                                
24 Fahmi Sidik, Psikoterpi Islam dan Psikosomatik, Skiripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: 

Program Strata Satu, UIN Sunan Kalijaga, 2004) 
25 Yunny Meilyastuti, Psikoterapi Islam Terhadap Stres (studi kasus pada dua pasien di 

Lembaga Pengobatan Aletrnatif Anugrah agung Sewon Bantul), Skiripsi tidak diterbitkan 
(Yogyakarta: Program Strata Satu, UIN Sunan Kalijaga, 2004) 

26 Ndariasih, Terapi Zikir Untuk Mengatasi Stres (studi pada anak Panti Asuhan Al Falah 
Borobudur Magelang), Skiripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Program Strata Satu, UIN Sunan 
Kalijaga, 2002) 

27 Yuni Ismiatun, Hubungan antara Stres dengan Perilaku Agresif Remaja (Siswa SMK 
Muhamadiyah II Yogyakarta), Skiripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Program Strata Satu, UIN 
Sunan Kalijaga, 2002) 
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Kesehatan Jiwa karya Dadang Hawari, tetapi tidak menutup kemungkinan 

akan ditegaskan dan dibantu dengan karya-karya Dadang Hawari yang lain, 

bahkan dengan pemikir-pemikir lain sebagai penguat dari konsep pemikiran 

yang dibangun oleh Dadang Hawari, yaitu terapi stres melalui psikoterapi 

Islam, baik secara teoretis maupun praktis. 

 

G. Kerangka Teoretik 

1.  Tinjauan tentang Stres  

a. Pengertian Stres 

Stres menurut Panji Anorama yang dikutip oleh Soli Abimayu 

dan M. Thayeb Manhiru menjelaskan bahwa stres merupakan suatu 

bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental terhadap 

suatu perubahan di lingkungannnya yang dirasa mengganggu dan 

mengakibatkan dirinya terancam28. Keadaan yang menyebabkan 

perubahan ini disebut stressor psikososial yang dapat mengakibatkan 

gangguan fungsi/faal organ tubuh.  

Selye menyatakan bahwa respon individu terhadap sesuatu 

disebut Sindrom Adaptasi Menyeluruh (GAS, Generational 

Adaptation Syndrome). Sesuatu yang menimbulkan GAS disebut 

faktor stres (stressor), yang dapat bersumber dari fisik-biologik, 

seperti: dingin, panas, suara bising, nyeri, polusi. Stressor psikologik 

dapat berupa rasa takut, situasi yang berbahaya, kesepian, kecewa, 

                                                
28 Abror Sodik, Op Cit hlm. 117. 



 13 

frustasi, lepas kendali dan marah. Stressor sosial budaya dapat berupa 

pengangguran, kondisi perumahan yang jelek, hutang, lingkungan 

tempat kerja dan sebagainya.29. 

Dalam kehidupan sosial, manusia tidak dapat terlepas dari 

permasalahan yang ditimbulkan dari lingkungan sosialnya, sehingga 

ketika manusia tidak dapat melakukan adaptasi dan menanggulangi 

permasalahannya, maka akan terjadilah stressor psikososial, kemudian 

timbullah keluhan-keluhan kejiwaan. 

b. Penyebab stres 

Penyebab stres itu bermacam-macam, misalnya masalah 

perkawinan, problem orang tua, hubungan inter personal, pekerjaan, 

lingkungan hidup, keuangan, penyakit fisik, faktor keluarga, 

kehilangan orang yang dicintai dan lain-lain 

Menurut Abraham H Maslow, apabila manusia tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya, maka ia akan mengalami gangguan 

jiwa atau stres30. Adapun penyebab stres yang dikemukakan oleh 

Maslow diantaranya: 

Pertama, kebutuhan fisiologis. Kebutuhan ini adalah dasar yang 

harus dipenuhhi oleh setiap manusia untuk hidup, misal makan, minum 

dan istirahat. Orang tidak akan memikirkan kebutuhan lainnya 

sebelum kebutuhan dasar terpenuhi. 

                                                
29 Ahmad Husain Asdie, Stres, Psikosomatik dan Aneka Cara Penyembuhannya, Pidato 

Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakultas Kedokteran UGM, (Yogyakarta,1992) 
30 Djamaludin Ancok dan Fuat Nasori, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1994), hlm. 92 
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Kedua, kebutuhan akan rasa aman (safety). Pada dasarnya orang 

ingian bebas dari rasa takut dan cemas. Manifestasi dari kebutuhan ini 

diantaranya adalah perlunya tempat tinggal yang permanean, pekerjaan 

yang permanen. 

Ketiga, kebutuhan akan rasa kasih sayang. Perasaan memiliki 

dan dimiliki oleh orang lain atau kelompok masyarakat adalah sesuatu 

kebutuhan oleh setiap manusia. Kebutuhan akan terpenuhi jika ada 

saling perhatian, saling mengunjungi sesama anggota masyarakat 

adalah sesuatu yang menyuburkan terpenuhinya kebutuhan ini. 

Keempat, kebutuhan akan harga diri. Bila kebutuhan ditingkat 

ketiga telah terpenuhi, maka akan muncul kebutuhan akan harga diri. 

Pada tingkat ini orang ingin dihargai dirinya sebagai manusia, sebagia 

warga negara. 

Kelima, kebutuhan akan aktualisasi diri. Kebutuhan pada tingkat 

ini adalah kebutuhan yang paling tinggi, menurut teori Maslow, pada 

tingkat ini manusia ingin berbuat sesuatu karena dia ingin berbuat 

suatu yang merupakan kinginan dari dalam dirinya. Dia ingin 

menuntut penghargaan orang lain atas apa yang diperbuatnya. Sesuatu 

yang ingin dia kejar pada tingkat ini adalah keindahan, kesempurnaan, 

keadilan dan kebermaknaan.31 

Dari pendapat Maslow tentang penyebab terjadinya gangguan 

kejiwaan atau stres disebabkan oleh karena ketidak mampuan manusia 

untuk mengatasi konflik dalam diri, tidak terpenuhinya kebutuhan 

                                                
31 Ibid, hlm. 93 
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hidup, perasaan kurang perhatian (kurang dicintai), dan perasaan 

rendah diri.  

2.  Tinjauan Psikoterapi Islam 

a. Pengertian Psikoterapi Islam  

Pengertian Psikoterapi Islam menurut Handani Bakran Adz 

Dzaky adalah proses pengobatan dan penyembuhan suatu penyakit, 

baik mental, spiritual, moral, maupun fisik melalui bimbingan Al-

Quran dan As-Sunnah. Secara empirik, adalah melalui bimbingan dan 

pengajaran Allah SWT, Malaikat-malaikat-Nya, Nabi dan Rasul-Nya, 

atau ahli waris para nabi-Nya.32  

b. Landasan Psikoterapi Islam 

Landasan Psikoterapi Islam berakar dari Al-Quran, As-Sunnah, 

Empiris dan Science.33 

1) Al-Quran 

Dalam kitab Mabadiul Qibtiyyah 'alla Madzhab Al Imam 

Asy Syafi'i ra, Al-Quran adalah kitab Allah SWT yang diturunkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw, untuk memperbaiki 

umat manusia dalam hal agama, keduniaan, dan keakhiratan 

mereka.34 Konsep penyembuhan dari suatu penyakit yang terdapat 

dalam Al-Quran asalnya mengandung makna unttuk menguatkan 

iman, menambah iman, dan amal saleh. Adapun arti obat yang 

                                                
32 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Op Cit hlm. 222 
33 Ibid, hlm. 272 
34 Umar Abdul Jabar, Mabadiul Qibtiyyah 'alla Madzhab Al Imam Asy Syafi'i ra, juz IV 

(Surabaya: Maktabah Muhammad Bin Ahmad Nabhan wa Auladuhu, tth), hlm. 4 
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terdapat dalam Al-Quran menunjukkan bahwa Al-Quran 

penyembuh bagi yang meyakini.  

2) As-Sunnah 

As-Sunnah adalah perkataan Rasul, perbuatan, dan 

ketetapan yang menjelaskan pokok-pokok Al-Quran yang berupa 

hikmah-hikmah dan hukum. Melalui As-Sunnah, cara-cara dan 

metode pengobatan yang dilakukan Nabi dapat diketahui.  

3) Empiris 

Empiris adalah pengalaman para sahabat atau orang saleh. 

Dari pengalamannya tersebut, dapat diketahui teknik-teknik dan 

cara-cara mereka mengobati orang sakit, baik sakit jiwa maupun 

fisik.  

4) Science 

Science adalah Ilmu kedokteran hasil esperimen para dokter 

ahli. Dalam mengobati pasien, dokter/psikoterapis sebaiknya telah 

ahli dalam bidang pengobatan di bidang penyakit tersebut.  

c. Bentuk-bentuk psikoterapi secara umum 

Lewis dan Walberg membagi tiga tipe penyembuhan, yaitu: 

1) Penyembuhan Suppartif (suppartif therapy), bertujuan untuk: 

a) Memperkuat benteng pertahanan(harga diri atau kepribadian) 

b) Memperluas mekanisme pengarahan dan pengendalian emosi 

atau kepribadian. 

c) Mengembalikan pada penyesuaian diri yang seimbang. 
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2)  Penyembuhan Reedukatif (reedukatif theory), bertujuan untuk: 

a)  Penyesuaian kembali 

b)  Perubahan atau modifikasi sasaran atau tujuan hidup. 

c)  Menghidupkan potensi kratif. 

3)  Penyembuhan Rekonstruktif (rekonstruktif therapy), bertujuan 

untuk: 

a) Menimbulkan insight penahanan terhadap konflik yang tidak 

disadari agar terjadi erubahan struktur kepribadian. 

b) Perluasan pertumbuhan kepribadian yang mengembangkan 

potensi penyesuaian yang baru.35 

Sedang menurut A. Riyadi Warsito, ada beberapa macam terapi 

yang dapat digunakan sebagai perawatan penderita gangguan psikis, 

diantaranya adalah: 

1)  Terapi Rekreasi 

Dengan rekreasi ini si penderita akan merasakan kesegaran pikiran, 

terutama jasmani. 

2) Hydro Therapi 

Dengan memandikan si penderita dengan air hangat, sehingga akan 

menghilangkan kelelahan serta kelesuan yang dialami oleh 

penderita. 

 

 

                                                
35 Hamdani Bakran AdzDzaky, Op. Cit hlm 161-162 
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3) Terapi Kerja 

Dengan memberikan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan si 

penderita sehingga dia akan melupakan penderitaan yang ssedang 

dialaminya pada saat itu.  

d. Fungsi dan Tujuan Psikoterapi Islam 

1) Fungsi Psikoterapi Islam  

Menurut Hamdani Bakran Adz Dzaky36, fungsi 

Psikoterapi Islam adalah sebagai berikut. 

a) Fungsi Pengalaman (understanding) 

Maksudnya adalah memberikan pemahaman dan 

pengertian tentang manusia dan problematika dalam hidup serta 

solusi yang terbaik, benar dan mulia khususnya tentang 

gangguan mental, kejiwaan, spiritual, dan moral, serta memberi 

pemahaman bahwa Islam (Al-Quran dan As-Sunnah) 

merupakan sumber yang paling lengkap, benar, dan suci untuk 

menyelesaikan berbagai problematika kehidupan di dunia ini. 

Allah SWT berfirman:  

y7 Ï9≡sŒ Ü=≈tG Å6 ø9 $# Ÿω |=÷ƒ u‘ ¡ Ïµ‹Ïù ¡ “W‰ èδ zŠ É) −Fßϑù= Ïj9   

Artinya: Kitab37 (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa38(Al Baqoroh: 2)39 

                                                
36 Ibid, hlm. 265-269 
37 Tuhan menamakan Al Quran dengan Al Kitab yang di sini berarti yang ditulis, sebagai 

isyarat bahwa Al Quran diperintahkan untuk ditulis. 
38 Takwa yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-

perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan takut 
saja. 
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b) Fungsi Pengendalian (control) 

Maksudnya adalah memberikan pemahaman arahan 

aktivitas setiap hamba agar tetap terjaga dalam kebenaran, 

kebaikan dan kemanfaatan, serta senantiasa merasa berada di 

bawah pengawasan Allah Taala. Potensi dan pengendalian diri 

itu dapat dipahami secara tersirat dari pesan-pesan ayat Allah 

SWT: 

Νä3 ‾Ρ uθ è=ö7oΨ s9 uρ & óý Î/ zÏiΒ Å∃öθ sƒø: $# Æíθ àfø9 $#uρ <Èø) tΡuρ zÏiΒ ÉΑ≡ uθ øΒF{$# 

Ä§à�ΡF{$#uρ ÏN≡ t�yϑ ¨W9$#uρ 3 Ì�Ïe± o0uρ šÎ�É9≈¢Á9$# ∩⊇∈∈∪ tÏ% ©!$# !#sŒ Î) Νßγ÷F u;≈|¹ r& 

×π t7Š ÅÁ•Β (#þθä9$ s% $ ‾Ρ Î) ¬! !$‾Ρ Î)uρ Ïµø‹s9Î) tβθãè Å_≡u‘ ∩⊇∈∉∪   

Artinya: Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa 

dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada 

orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila 

ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa 

ilaihi raaji'uun"40(Al Baqoroh: 155-156)41 

c) Fungsi Peramalan atau analisis kedepan (prediction) 

Dengan ilmu ini, seseorang akan memiliki potensi dasar 

untuk melakukan analisis ke depan tentang peristiwa, kejadian, 

dan perkembangan. Dengan mengetahui sesuatu yang terjadi, 

                                                                                                                                 
39 Depag RI, Op. Cit, hlm 3 
40 Artinya: Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali. 

kalimat Ini dinamakan kalimat istirjaa (pernyataan kembali kepada Allah). Disunatkan 
menyebutnya waktu ditimpa marabahaya baik besar maupun kecil. 

41 Depag RI, Op. Cit, hlm 25 
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seseorang dapat mempersiapkan diri untuk melakukan tindakan 

antisipasi, baik peristiwa itu membawa manfaat atau tidak, 

kebaikan atau tidak. Pada akhirnya, semua itu mendatangkan 

hikmah dan kebaikan bagi kehidupan manusia. Allah SWT 

berfirman:  

(#θ à)̈? $#uρ ©! $# ( ãΝà6 ßϑ Ïk=yè ãƒuρ ª!$# 3 ª!$#uρ Èe≅ à6Î/ >ó x« ÒΟŠ Î=tæ   

Artinya: dan bertaqwalah kamu kepada Allah, niscaya Allah 

akan senantiasa mangajarimu, dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” (Al Baqoroh: 282)42 

d) Fungsi Pengembangan (development) 

Yaitu mngembangkan ilmu yang bermanfaat, khususnya 

tentang manusia dan seluk beluk yang bersifat teoritis, aplikatif 

maupun empiris, sehinga seseorang yang mengaplikasikan ilmu 

ini berarti telah melakukan proses pengembangan eksistensi diri 

menuju kepada kesempurnaan. Allah SWT berfirman:  

¨β Î) šÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u zƒ É‹ ©9$# uρ (#ρã�y_$ yδ (#ρß‰ yγ≈y_uρ ’ Îû È≅‹Î6 y™ «!$# 

y7 Í×‾≈s9 'ρé& tβθã_ö�tƒ |M yϑôm u‘ «!$# 4 ª!$# uρ Ö‘θ à�xî ÒΟ‹Ïm§‘   

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-

orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 

mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. (Al Baqoroh: 218)43 

                                                
42 Ibid, hlm 49 
43 Ibid, hlm 35 
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e) Fungsi Pendidikan (education) 

Maksudnya adalah meningkatkan kualitas manusia dari 

yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang buruk menjadi baik44. 

Selain fungsi utama tersebut, menurut Hamdani Bakran 

Adz Dzaky45 masih ada 3 fungsi yang bersifat spesifik, yaitu: 

a) Fungsi Pencegahan (prevention), yaitu yang membentengi 

seseorang agar terhindar dari hal-hal yang merusak dan 

membahayakan diri.  

b) Fungsi Penyembuhan atau Perawatan (tretment), yaitu 

membantu seseoarang dalam melakukan pengobatan dan 

perawatan terhadap penyakit, khususnya terhadap gangguan 

mental, dan kejiwaan dengan cara ibadah wajib dan sunnah. 

c)  Fungsi Penyucian dan Pembersihan (sterilisasi), 

Yaitu penyucian diri dari dosa dan kedurhakaan dengan 

penyucian najis (istinja'), penyucian yang kotor (mandi), 

penyucian yang suci (wudhu), penyucianyang fitri (sholat 

taubat), dan penyucian yang maha suci (dzikrullah)46. 

2) Tujuan Psikoterapi Islam 

Salah satu tugas Rasulullah saw adalah membawa amanah 

suci untuk menyempurnakan akhlak agar manusia mendapat 

petunjuk dan meraih makna hidup. Atas dasar itulah Psikoterapi 

Islam mempunyai tujuan. 
                                                

44 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Op Cit hlm. 265-269 
45 Ibid, hlm. 270-271 
46 Ibid, hlm. 270-271 
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Tujuan dari Psikoterapi Islam menurut Hamdani Bakran 

Adz Dzaky adalah (a) memberikan pertolongan kepada setiap 

individu agar sehat jasmani dan ruhani, atau sehat mental, spiritual, 

atau sehat jiwa dan raga, (b) mengenali dan mengembangkan 

potensial sensual sumber daya insani, (c) mengantarkan pada 

individu yang konstruksi dalam kepribadian dan etos kerja, (d) 

meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, keikhsanan, dan 

ketauhidan dalam kehidupan sehari-hari, (e) Mengantarkan individu 

mengenal, mencintai dan berjumpa dengan esensi diri, atau jati diri 

dan citra diri srta Dzat Yang Maha Suci, yaitu Allah Taala.47 

Dari uraian di atas dapat kita pahami bahwa tujuan 

Psikoterapi Islam adalah untuk mendapatkan keseimbangan jiwa 

(nafs) agar tidak terjadi mental disorder guna mencapai 

kebahagiaan hidup. 

3.  Model- Model Terapi 

Banyak model terapi yang diterapkan sebagai perawatan dan 

penyembuhan penyakit psikis yang dialami manusia. Model-model yang 

dimaksud antara lain:  

a. Terapi client centered, yaitu menaruh kepercayaan dan meminta 

tanggung jawab yang lebih besar kepada klien dalam menanggulangi 

masalah-masalahnya. 

                                                
47 Ibid, hlm. 272-273 
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b. Terapi Realitas, yaitu terapi jangka pendek yang berfokus pada saat 

sekarang, menekankan kekuatan pribadi dan pada dasarnya merupakan 

jalan agar para klien bertingkah laku yang lebih realistik sehingga dapat 

mencapai keberhasialan. 

c. Terapi relaksasi, yaitu terapi yang diberikan kepada klien yang mudah 

disugesi. Terapi model ini lazim digunakan oleh terapis yang 

menggunakan hipnotis. Dngan terapi sugesi ini, klin dilatih untuk 

melakukan relaksasi. 

d. Terapi perilaku, yaitu terapi dimaksudkan agar klien berubah sikap 

ataupun perilakunya terhadap obyek atau situasi yang menakutkan. 

Prinsip yang dikerjakan adalah desensitisasi agar pasien tidak lagi 

sensitif dan reaktif tehadap obyek atau situasi tertentu tadi. Secara 

bertahap pasien dibimbing dan dilatih menghadapi berbagai obyek atau 

situasi yang menimbulkan panik atau phobik. Latihan ini dilakukan 

berulang-ulang setahap demi setahap sampai akhirnya pasien dapat 

menghadapinya sendiri tanpa bantuan orang lain. Sudah tentu latihan ini 

prilaku ini didahului dengan pemberian psikoterapi untuk memperkuat 

kepercayaan diri. 

e. Terapi keagamaan, yaitu terapi yang digunakan dengan pendekatan 

keagamaan. Terapi jenis ini diterapkan dengan menggunakan 

pendekatan ayat-ayat Al Qur'an, hadits nabi, dan pemikiran-pemikiran 

keIslaman yang secara implisit mengandung terapi. Namun terapi ini 

rentan sekali dengan perdebatan. Terapi ini biasanya dimaksudkan agar 
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seseorang bebas dari rasa cemas, tegang, deprsi dan lain-lain. Banyak 

orang yang menggunakan terapi jenis ini dengan doa-doa dan zikir-zikir 

yang intinya memohon kepada Allah SWT agar diberi ketenangan hati. 

Dlam perspektif kaum sufi, ketenangan hati ditemukan melalui zikir. 

f. Terapi holistik, yaitu terapi yang tidak hanya menggunakan obat dan 

hanya ditujukan terhadap kejiwaan, melainkan juga mencakup aspek-

aspek lain dari klien, sehingga klien diobati secara menyeluruh, baik 

segi organobiologik, psikologik, psikososial, maupun spiritualnya. 

Dengan kata lain, terapi holistic ini terapi yang memandang klien secara 

keseluruhan aspeknya.48  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah ini merupakan penelitian pustaka 

(library research) yakni jenis penelitian yang berusaha mengghimpun data 

penelitan dari khasanah literature dan menjadikan "dunia teks" sebagai 

obyek analisisnya49. 

Sesuai dengan jenisnya, maka pengumpulan data yang digunakan 

adalah menelusuri buku-buku yang mendukung analisis terhadap obyek 

kajian yang diangkat. 

 

                                                
48 M. Solihin, Terapi Sufistik (Penyembuhan Penyakit Kejiwaan Perspktif tasawuf), 

(Bandung Pustaka Setia, 2004), hlm. 84-85 
49 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hlm. 21 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu menuturkan, 

menggambarkan dan menelah lebih lebih jauh tentang objek yang dikaji.  

3. Sumber Data 

Sumber data terdiri dari dua, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

a. Data primer, yaitu karya-karya yang dijadikan referensi pokok yang 

memiliki relefansi langsung dengan obyek kajian dari penelitian ini. 

Adapun yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini adalah 

karya-karya Dadang Hawari, diantaranya: Al Quran Ilmu Kedokteran 

Jiwa dan Kesehatan Jiwa, Dimensi Religi Dalam Praktek Psikiatri dan 

Psikologi, Kangker Payudara Dimensi Psikologi, Konsep Islam 

memerangi AIDS dan NASA, Pendekatan Holistik Pada Gangguan 

Jiwa SKIZOFRENIA, Do'a dan Zikir Sebagai Pelengkap Terapi Medis, 

serta karya Dadang Hawari lainnya berupa jurnal-jurnal, artikel-artikel 

dan opini. 

b. Data sekunder, yaitu buku-buku dan artikel lepas yang memiliki 

relefansi dengan obyek penelitian yang dikaji. Adapun sumber 

sekunder yang penulis gunakan diantaranya adalah: Buku Konseling 

dan Psikoterapi karya Singgih Gunarsa, Buku Terapi Penyakit Hati 

karya Ibnul Qoyyim Al-Jauzi, Buku Psikologi Agama dan Kepribadian 

Muslim Pancasila karya Abdul Aziz Ahyadi, Buku Perawatan Jiwa 

Untuk Anak karya Zakiah Darajat, Buku Islam dan 
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Psikosomatik(Penyakit Jiwa) karya Djam'an, Buku Konseling dan 

Psikoterapi Islam karya Hamdani Bakran Ad Dzaky, Buku Pengantar 

Psikologi Agama karya Robert H Thovless, Buku Stres, Psikosomatik 

dan Aneka Cara Penyembuhannya karya Ahmad Husai Asdie, Buku 

Psikologi Islam karya Djamaludin Ancok dan Fuat Nasori, serta buku-

buku karya penulis lain yang mendukung dalam penulisan ini. 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data 

sebagai berikut: 

a. Interpretasi 

Interpretasi adalah suatu bentuk analisa data dengan menyelami karya 

tokoh kajian.50 Usaha ini dimaksudkan untuk menangkap arti dan 

makna yang dimaksud oleh tokoh tersebut, yang tertuang dalam 

karyanya. 

b. Content anayisis (analisis isi) 

Content Analisis adalah tehnik penelitian yang dimanfaatkan untuk 

menarik kesimpulan (inferensi-inferensi) dan faliditas data dengan 

memperhatikan konteksnya. 51 Dengan demikian analisis isi disini 

adalah melakukan analisis terhadap makna yang terkandung dalam 

teks kemudian dilakuakan pengelompokan maupun penganalisaan 

                                                
50 Anton Baker, Charis Zubar. Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 

hlm. 63. 
51 Kause Kripendraf, Analisis Isi, Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta: Rajawali 

Press, 1991), hlm. 15. 
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terhadap makna-makna dari teks tersebut, selanjutnya disusun secara 

logis dan sistematis.  

c. Deskriptif Kualitataf  

Deskriptif Kualitatif adalah analisa yang mempergunakan pendekatan 

logika. Dalam hal ini data diklarifikasikan dan diinterpretasaikan 

dengan bahasa tulisan, sehingga obyek penelitian dapat digambarkan 

dengan jelas. Dengan demikian peneliti akan menguraikan secara 

terataur seluruh konsepsi tokoh yang menjadi obyek penelitian.52 

 

                                                
52 Anton Baker, Charis Zubar, Op Cit. hlm. 65. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari Pembahasan di atas, dapat disimpulkan pola-pola pemikiran Prof. 

Dr. dr. H Dadang Hawari, psikiater tentang Terapi Stres Melalui Psikoterapi 

Islam, yaitu 

1.  Terapi Psikofarmaka 

2. Terapi somatic 

3. Psikoterapi psikiatri 

4. Terapi psikoreligius, yaitu: Keimanan Kepada Aqidah dan Tauhid., 

Pengamalan Ibadah, Sabar.  

5. Terapi Perilaku  

6. Terapi relaksasi. 

Dasar pemikiran Dadang Hawari terhadap terapi stres tidak terlepas 

dari pemahamannya tentang manusia yang memiliki 4 unsur, yaitu bio-psiko-

sosial-spritual. Pendekatan ini memusatkan pada hakikat manusia itu sendiri, 

yaitu adanya bentuk pertalian antara keempat unsur tersebut. Keterjalinan 

semua unsur ini menghasilkan terapi yang menyeluruh (holistik). Oleh karena 

itu, pola-pola yang dikembangkannya memperhatikan 4 unsur itu yang 

dilaksanakan secara bersamaan, tidak terpisah-pisah atau berdiri sendiri, tetapi 

satu kesatuan. Artinya, pelaksanaan pola-pola terapi disesuaikan dengan 

pemenuhan kebutuhan dari 4 unsur yang dimiliki oleh manusia.   



 89 

B. Saran  

1. Penelitian ini penulis sadari masih banyak kekurangan dan jauh dari 

sempurna, sehingga penelitian tentang terapi Terapi holistik menurut 

pemikiran Dadang Hawari penulis harapkan bisa dikaji lebih dalam lagi 

tentang latar belakang pemikirannya, keotentikkan dan keefektifitasan 

terapi tersebut.  

2.  PT hendaknya lebih bisa menambah wawasan pemikiran, pengetahuan, 

dan khasanah keilmuan dalam bidang Psikoterapi Islam atau terapi 

spiritual terutama dalam mengatasi persoalan–persoalan yang dihadapi 

klien agar bisa dijadikan pijakan dan referensi bagi Konseling Islam atau 

Terapis Islam dalam melaksanakan psikoterapi secara efektif, sehingga 

klien dapat memfungsikan aspek-aspek kejiwaan dan mampun beradaptasi 

dengan masyarakat. 
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